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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara femininitas-maskulinitas

dan konsep diri dengan minat pilihan pekerjaan pada siswi-siswi sekolah menengah tingkat atas. Pemilihan

pokok permasalahan dilandasi fakta yang ditemukan peneliti bahwa kebanyakan para wanita bekerja pada

pekerjaan-pekerjaan tradisional. Jenis pekerjaan tradisional ini adalah pekerjaan yang didominasi wanita

sejak dahulu sampai sekarang, seperti sekretaris, guru, dan perawat. Dominasi ini dipengaruhi oleh peran

jenis kelamin yang mengakar di masyarakat. Oleh karena itu, sifat-sifat femininitas-maskulinitas

diperkirakan ada hubungannya dengan konsep diri dan minat pilihan pekerjaan pada anak-anak perempuan. 

<br><br>

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Cartwright seperti yang dilaporkan Betas dan Fitzgerald (1987),

bahwa anak-anak perempuan yang memiliki skor maskulinitas tinggi ternyata sangat berminat pada hal-hal

yang bersifat matematis dan sains. Mereka memiliki rasa percaya diri yang tinggi pada kemampuannya

sendiri sehingga mereka berani dan yakin untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang non-tradisional.

Sedangkan anak-anak perempuan yang skor femininitasnya tinggi, menilai diri mereka tidak mampu dan

tidak pantas melakukan pekerjaan yang biasa didominasi oleh pria. Hal ini menggiring minat mereka pada

pekerjaan-pekerjaan yang tradisional saja. 

<br><br>

Penelitian ini dilakukan di Jakarta, tahun 1994, pada sebuah sekolah menengah tingkat atas. Subyek

penelitian adalah seluruh siswi kelas tiga dari keempat jurusan. Diperoleh 190 orang subyek penelitian. 

<br><br>

Alat pengumpul data pada penelitian ini memakai kuesioner, skala femininitas-maskulinitas, skala konsep

diri dan inventarisasi minat RMIB U-90 versi wanita_ Kuesioner digunakan sebagai data kontrol, dibuat di

bawah bimbingan dosen pembimbing. Skala femininitas-maskulinitas untuk mengetahui ada tidaknya serta

tinggi rendahnya aspek feminin-maskulin pada individu. Skala ini adalah adaptasi dari Bem?s Sex Role

Inventory (1984). Skala konsep diri digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya konsep diri pada

individu. Skala ini adalah adaptasi dari skala yang disusun oleh William H. Fitts (1964). Sedang

inventarisasi minat dibentuk Rothwell-Miller Interest Blank Revisi U-90, digunakan untuk mengetahui

minat pekerjaan pada individu. Inventarisasi minat ini juga adalah hasil adaptasi yaitu dari Rothwell-Miller

Interest Blank. 

<br><br>

Metode analisis data menggunakan korelasi koefisien phi untuk melihat ada tidaknya hubungan antara

femininitas-maskulinitas dengan minat pilihan pekerjaan. Korelasi point :biserial digunakan untuk - melihat

ada tidaknya hubungah, tinggi rendahnya konsep diri dengan pilihan pekerjaan yang tradisional-non

tradisional, sedang analisis varian s digunakan untuk melihat perbedaan konsep diri antara mereka yang
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feminin-maskulin dan androgini. 

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara femininitas-maskulinitas dengan minat pilihan

pekerjaan tidak terbukti secara signifikan pada penelitian ini. Demikian pula hubungan antara tinggi

rendahnya konsep diri dengan pilihan pekerjaan tradisional-non tradisional tidak terbukti secara siginifikan.

Dalam penelitian ini juga tidak terdapat perbedaan konsep diri antara mereka yang feminin-maskulin-

androgini. 

<br><br>

Dengan demikian, dari penelitian ini diperoleh informasi bahwa semua subyek penelitian berkeinginan

untuk bekerja. Keinginan ini dipengaruhi oleh banyak hal seperti kebutuhan ekonomi, menjauhi kejenuhan

rumah tangga, kepuasan diri atau tekanan masyarakat. Mungkin juga sebagai tempat sementara sebelum

mereka menikah dan disibukkan oleh urusan rumah tangga. Jenis pekerjaan tradisional juga masih kental

mewarnai pilihan pekerjaan Para subyek penelitian. Namun hal ini tidak menggambarkan hubungan yang

siginifikan	 antara femininitas maskulinitas - androgini dengan pilihan pekerjaan tradisional-non tradisional,

juga tidak menggambarkan hubungan yang signifikan antara tinggi rendahnya konsep diri dengan	pilihan

pekerjaan tradisional-non tradisional. 

<br><br>

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, akhirnya peneliti mengajukan beberapa saran yang berguna untuk

mengarahkan dan mempersiapkan anak-anak perempuan untuk terjun ke dunia kerja, antara lain untuk

bimbingan dan konseling. Untuk pengguna tenaga kerja hendaknya menginformasikan peluang atau

kesempatan kerja yang ada. Untuk sekolah atau guru bidang studi perlu memberi wawasan yang luas

mengenai dunia kerja. Untuk orang tua, hendaknya tidak mengkotak-kotakkan anaknya berdasarkan jenis

kelamin dan untuk media massa hendaknya memperbanyak informasi pekerjaan-pekerjaan non tradisional

dan memperkenalkan lebih banyak wanita karir yang berkecimpung dalam pekerjaan non tradisional. 

<br><br>

Dengan demikian, diharapkan tumbuh image baru atau tokoh idola baru pada remaja putri, sehingga

memperbanyak alternatif pilihan pekerjaan pada mereka. 


